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TERBENTUKNYA MASYARAKAT 

VIRTUAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) terutama 

informasi dan dan komunikasi sebagai produk modernisasi, pada 

kenyataannya membawa perubahan fundamental dalam kehidupan 

manusia. Kompleksitas perubahan tersebut dapat dilihat pada semua 

aspek kehidupan manusia: sosial, politik, hukum, budaya, ekonomi, dan 

lainnya. Dengan demikian, untuk ikut ambil bagian dan menjadi aktor 

dalam panggung kehidupan berbasis teknologi modern yang digital itu 

maka prasyarat yang harus dimiliki seseorang adalah keterampilan yang 

terkait dengan itu atau yang populer dengan sebutan melek teknologi. 

 Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat, lebih 

jauh juga telah mengubah pola-pola interaksi dan bentuk relasi sosial 

manusia dari kencenderungan hubungan berbasis territorial menjadi 

deteritorial. Serentak dengan itu, konsep komunitas juga mengalami 

perubahan paradigma dari syarat ruang geografis sebagai tempat hidup 

dan berinteraksi menjadi ruang sosial baru dalam dunia maya sebagai 

duplikasi ruang nyata. Konsekuensi logis dari perubahan pola interaksi 

tersebut yakni memunculkan apa yang disebut manusia digital (Ahmadin, 

2012).  

Tipologi masyarakat yang berinteraksi dan berkomunikasi tanpa harus 

bertatap muka secara langsung (face to face) seperti itu, antara lain 

digambarkan dalam karya Hans Dieter Evers dan Rudiger Korff “Urbanisme 
di Asia Tenggara: Makna dan Kekuasaan dalam Ruang-ruang Sosial” (2002). 

BAB 1 
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INTERAKSI MASYARAKAT DI ERA NEW 

NORMAL 

 

 

A. PENDAHULUAN   

Dinamika perkembangan teknologi informasi, komputer dan internet 

dalam 5 tahun terakhir ini begitu cepat dan telah berdampak pada seluruh 

kehidupan masyarakat. Terdapat dua faktor utama yang menyebakan 

penggunaan teknologi informasi, komputer dan internet menjadi sangat 

masif digunakan yaitu (i) revolusi industri 4.0, dan (ii) pandemi Covid-19. 

Menurut Fasa et al. (2020), dan Irwansyah et al. (2021) sejarah revolusi 

industri 4.0 adalah sebagai berikut: 

 Periode akhir tahun 1700 s.d awal tahun 1800 disebut dengan 

Revolusi Industri 1.0, dimana perkembangan industri ditandai dengan 

inovasi mekanisasi seperti penemuan mesin uap, penemuan mesin 

tekstil, dll; 

 Periode awal abad 20, yaitu disebut dengan Revolusi Industri 2.0, 

dimana perkembangan industri ditandai dengan inovasi listrik, dan 

mekanisasi dalam produksi bergeser kepada produksi yang bersifat 

massal; 

 Periode awal tahun 1950 s.d awal 1980 disebut dengan Revolusi 

Industri 3.0, dimana perkembangan industri ditandai dengan inovasi 

komputer dan robot. Dengan demikian, komputer telah menggantikan 

manusia sebagai operator;   

 Periode awal 1980 s.d saat ini atau disebut dengan Revolusi Industri 

4.0, dimana perkembangan industri ditandai dengan inovasi teknologi 
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VIRTUAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Teknologi di dunia semakin berkembang dan tentunya tidak pernah 

berhenti menghasilkan berbagai produk dengan basis teknologi. Produk 

teknologi yang beragam tersebut dibuat guna memberikan kemudahan 

dan manfaat untuk manusia.  Selain memfasilitasi kebutuhan akan 

informasi, ilmu pengetahuan, berita, internet juga dapat digunakan 

sebagai sarana serta media komunikasi untuk penggunanya, seperti 

chatting, panggilan video, panggilan suara, dan unggahan. Saat ini 

berbagai fitur tersebut dapat ditemukan di berbagai platform media sosial. 

Interaksi-interaksi di platform media sosial tersebut juga menghasilkan 

komunitas virtual. 

Komunitas Virtual (Virtual Community) merupakan satu elemen 

penting yang melibatkan ikatan dan budaya. Sebagian pendapat ahli ada 

mengatakan bahwa Komunitas Virtual muncul dan berkembang di dalam 

media komunikasi elektronik. Menurut Ling (2004), terdapat tiga jenis 

komunitas, yaitu: (1) komunitas berdasarkan kekerabatan, (2) komunitas 

lokalitas, dan (3) komunitas pikiran. Ketiga tipe komunitas ini dapat 

ditemukan juga di dalam komunitas yang dibentuk di internet (Li, 2014). 

Sebuah kelompok dapat dikatakan sebagai komunitas apabila orang-orang 

di dalamnya memiliki kesamaan dan menjalin komunikasi berdasarkan 

kesamaan tersebut, kemudian menggunakan kode atau simbol yang sama 

yang hanya dipahami oleh komunitas itu sendiri. Komunitas-komunitas 
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KARAKTERISTIK DAN PRILAKU 

MASYARAKAT VIRTUAL 

 

 

Sudah menjadi kecenderungan manusia dalam menjalankan hidupnya 

selalu berkelompok, berkumpul, dan bermasyarakat. Manusia sendiri telah 

berhasil membentuk satuan sosial – budaya yang kemudian dinamakan 

dengan masyarakat. 

Kata "masyarakat" aslinya berasal dari Bahasa Arab yaitu "syaraka" 

yang berarti ikut serta, berpartisipasi. satu lagi yang berpendapat bahwa 

masyarakat itu diambil dari Bahasa Inggris "society" yang berasal dari 

bahasa latin socius, berarti kawan. Koentjaraningrat dalam bukunya 

Pengantar Ilmu Antropologi menyebut pengertian masyarakat dengan 

sekumpulan manusia yang saling bergaul atau saling berinteraksi.
1
 

Secara umum masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan 

satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai 

kepentingan yang sama. Seperti; sekolah, keluarga, perkumpulan. Negara 

semua adalah masyarakat. Definisi lain dari Masyarakat juga merupakan 

salah satu satuan sosial sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia. Istilah 

inggrisnya adalah society, sedangkan masyarakat itu sendiri berasal dari 

bahasa Arab Syakara yang berarti ikut serta atau partisipasi, kata Arab 

masyarakat berarti saling bergaul yang istilah ilmiahnya berinteraksi. 

                                                           
1

 Kuntjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta, Rineka Cipta, 

Oktober 2002 
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A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini semakin menghadirkan teknologi cerdas dan efisien, yang 

juga berdampak menghasilkan ruang besar tanpa batas, wilayah 

borderless, yang bisa digunakan bersama. Manusia merupakan salah satu 

dari makhluk hidup yang ada di muka bumi tumbuh dan berkembang biak 

yang kini penduduk bumi sudah milyaran. Dana Kependudukan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNFPA) menyatakan di pertengahan abad 

ke-20, penduduk bumi tahun 1950 berjumlah 2,5 miliar jiwa. Pada tahun 

2011 bertambah menjadi 7 miliar jiwa, sebelas tahun kemudian atau 

tahun 2022 penduduk bumi sebesar 8 miliar jiwa. 

Psikolog Amerika Serikat ternama David McClelland (1958) 

mengembangkan pertama kali konsep kebutuhan yang berfokus pada 

motivasi manusia. Achievement motivation theory (AMT) oleh McClelland 

mempunyai nama, seperti McClelland’s Three Needs Theory atau 
McClelland’s Acquired Needs Theory. 

Teori ini memiliki tiga jenis kebutuhan yang mendasari motivasi 

manusia meliputi:  

1. Need for Achievement (N-Ach), yaitu kebutuhan manusia untuk meraih 

atau mendapatkan sesuatu. Kebutuhan ini digunakan ketika manusia 

ingin membuktikan sesuatu, maka manusia akan mencari sebuah 

pengakuan. Berkaitan dengan pembelajaran suka menerima tanggung 

jawab, menetapkan tujuan prestasi yang moderat dan 

memperhitungkan resiko dan membutuhkan umpan balik atas kinerja. 
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MEDIA SOSIAL SEBAGAI RUANG 

VIRTUAL 

 

 

A. PENDAHULUAN   

Tujuan dari tulisan ini yakni mendeskripsikan media sosial, dan seperti 

apa media sosial sebagai ruang virtual. Selain itu, media sosial menjadi 

instrument jejaring di dunia maya. Era sekarang, tidak sedikit orang 

menggunakan media sosial sebagai sarana berinteraksi dan bercengkrama 

dengan orang lain dan sebagai instrument teknologi informasi. Apa saja 

informasinya kita mudah dapatkan di media sosial.  

Tulisan ini juga akan mengulas Bagaimana mekanisme media sosial 

sebagai sarana jejaring sosial baru? Media sosial yang dikenal sebagai 

media baru ini merupakan media yang bisa digunakan dengan 

menggunakan internet. Menurut dataporal Indonesia bahwa jumlah 

pengguna internet pada kuartal pertama tahun 2022 bahwa pengguna 

internet di Indonesia 204.700 juta (Dataportal 2022). Penetrasi internet 

tersebut berada pada rata-rata 73.7 % dari total populasi penduduk di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna internet meningkat 

sekitar 2.100.000 juta atau naik 1 % dari tahun sebelumnya dan hanya 

73.050.000 juta orang di Indonesia tidak menggunakan internet dari total 

populasi di Indonesia, yakni 277.700.000 penduduk. 

Media sosial tidak berfungsi bila tidak terkonteksi teknologi internet. 

Berdasarkan kecepatan akses jaringan internet di Indonesia, menurut 

Ookla dalam Dataportal tahun 2022 bahwa pengguna internet di 

Indonesia dengan kecepatan akses jaringan internet melalui jaringan 

seluler yakni 15.82 Mbps dan jaringan fixed internet yakni 20.13 Mbps 
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PERILAKU MENYIMPANG MASYARAKAT 

VIRTUAL 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Pada masa sekarang ini perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi berkembang begitu cepat, perkembangan teknologi ini 

merasuk hampir ke seluruh sendi kehidupan manusia sehingga tanpa 

disadari teknologi bagaikan “candu” yang tak terpisahkan dari kehidupan. 
Memang tak bisa kita pungkiri bahwa dengan adanya teknologi 

memberikan manfaat yang cukup besar bagi kehidupan bermasyarakat, 

sebagai contoh kini jarak tidak lagi menjadi masalah sejak adanya 

smartphone dengan video call baik melalui aplikasi whatsApp maupun 

aplikasi yang lain. Video call memungkinkan individu bertukar informasi 

secara langsung dengan bertatap muka, bahkan kini teknologi tersebut 

dapat dilakukan dengan jumlah pengguna yang meningkat sehingga 

memberikan kesan efisien dan intim bagi pengguna dalam menjalin 

komunikasi. Bidang komunikasi memang menjadi salah satu sektor yang 

berkembang sangat pesat dan sudah diterima oleh manusia dalam 

kehidupan mereka, perkembangan pada bidang komunikasi memunculkan 

berbagai temuan dengan keunggulan dan kegunaannya masing-masing. 

Sebut saja smartphone yang hampir dimiliki oleh semua masyarakat tanpa 

dibatasi status sosial, bahkan anak usia SD pun kini sudah banyak yang 

memiliki smartphone baik sebagai alat penunjang belajar atau yang 

lainnya. Tablet dan laptop pun kini semakin menjamur dengan 

menawarkan berbagai spesifikasi berbeda sesuai dengan kebutuhan, bagi 

mereka yang gemar bermain game sudah disediakan tablet atau laptop 
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VIRTUAL POLICE DAN SOCIAL ORDER 

DI DUNIA MAYA 

 

 

A. PENDAHULUAN   

Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan utama bagi kehidupan 

manusia, dimana komunikasi merupakan aktivitas penyampaian pesan 

dari individu ke individu yang lain dan mendapatkan feedback (Mahyuddin, 

2019). Sifat komunikasi sangat global dan menyeluruh, dan dengan adanya 

komunikasi akan terlihat adanya aneka ragam budaya. Globalisasi dapat 

berlangsung dan terjadi secara cepat melanda seantero dunia karena 

didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Milyane et al., 

2022). Globalisasi merupakan proses pembaharuan yang terjadi di 

lingkungan pergaulan antara bangsa secara utuh yang terjadi karena 

pertukaran cara pandang dunia, hasil pemikiran, dan juga aspek-aspek 

budaya yang lain (Winarno, 2008). Lebih khusus, Selo Soemardjan 

menjelaskan bahwa globalisasi merupakan suatu tahapan terbentuknya 

sistem komunikasi dan organisasi antar masyarakat yang berada di 

berbagai negara (Juharmen, 2020). Globalisasi merupakan suatu 

hubungan sosial lintas negara yang pada gilirannya terkoneksi satu dengan 

yang lainnya sehingga suatu peristiwa yang terjadi pada wilayah tertentu 

akan berdampak secara sistemik di wilayah yang lain.  

Lebih lanjut Malcom Waters mengetengahkan bahwa globalisasi telah 

menghapus sekat-sekat geografis antar negara yang menyebabkan budaya 

tampak samar-samar karena semuanya menjadi satu dalam pikiran 

masing-masing individu (Dari & Hudaidah, 2021). Sedangkan Mansour 

Fakih memandang bahwa globalisasi ditandai dengan semakin majunya 

BAB 8 



 

166 | Sosiologi Ruang Virtual 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Dari, U., & Hudaidah, H. (2021). Implementasi Konsep Pendidikan Karakter 

Ki Hadjar Dewantara Bagi Mahasiswa Generasi Z. PENSA, 3(1), 76–
86. 

Fakih, M. (2002). Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Haris, A. (2021). Teori Sosiologi Modern. Yogyakarta: Penerbit LeutikaPrio. 

Janrosl, V. S. E. (2020). Analisis SWOT Financial Technology Terhadap 

Kualitas Layanan Perbankan di Kota Batam. Jurnal Ekobistek, 70–76. 

Juansih. (2022). POLRI, DISRUPSI, DAN IKN NUSANTARA: Menelisik 

Penerapan Smart Policing dan Predictive Policing (Vol. 1). Jakarta: PT. 

Rayyana Komunikasindo. 

Juharmen, J. (2020). Globalisasi dan Pendidikan Islam Tradisional di 

Minangkabau. Sukma: Jurnal Pendidikan, 4(1), 39–51. 

Mahyuddin. (2019). Sosiologi Komunikasi:(Dinamika Relasi Sosial di dalam 

Era Virtualitas). Makassar: Penerbit Shofia. 

Malik, A., & Nugroho, A. D. (2016). Menuju Paradigma Penelitian Sosiologi 

Yang Integratif. Jurnal Sosiologi Reflektif, 10(2), 65–84. 

Milyane, T. M., Umiyati, H., Putri, D., Akib, S., Daud, R. F., Rosemary, R., … 
Ramadhani, M. M. (2022). Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung: 

Penerbit Widina. 

Ramadhan, K. R., & Wijaya, C. (2022). The Challenges of Personal Data 

Protection Policy in Indonesia: Lesson learned from the European 

Union, Singapore, and Malaysia. Technium Soc. Sci. J., 36, 18. 

Winarno, B. (2008). Globalisasi: Peluang atau Ancaman Bagi Indonesia. 

Jakarta: Erlangga. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

SOSIOLOGI RUANG VIRTUAL 

BAB 9: MASYARAKAT VIRTUAL 

DAN PERILAKU KONSUMTIF 

 

 
 

 
 

Nina Putri Hayam Dey, S.Sos., M.Si 

Universitas Antakusuma   



 

168 | Sosiologi Ruang Virtual 

 

 

 
 
MASYARAKAT VIRTUAL DAN PERILAKU 

KONSUMTIF 

 

 

A. PENGANTAR 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang perubahan konsep dan 

perubahan perilaku masyarakat dari masyarakat dalam ranah nyata (real 

space) ke konteks masyarakat maya (virtual space/ cyber space). 

Perubahan yang terjadi merupakan dampak dari majunya perkembangan 

teknologi informasi khususnya internet. Keberadaan internet mampu 

menciptakan realitas baru dalam kehidupan manusia yaitu realitas virtual 

yang bisa menggantikan realitas sebenarnya dari keberadaan manusia. 

Hadirnya realitas virtual membuat konsep tentang manusia juga mulai 

berubah, dimana keberadaan manusia sudah tidak bisa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Manusia bisa melakukan interaksi sosial tanpa dibatasi 

oleh jarak geografis (real virtuality).  

Berdasarkan literatur, beberapa penulis mencoba memberikan konsep 

serta definisi mengenai intensitas masyarakat modern yang hidup dalam 

ranah maya (virtual space/ cyber space). Benang merah yang dapat ditarik 

mengenai konsep ini adalah masyarakat yang hidup di era revolusi 

informasi akan disebut sebagai masyarakat kontemporer, masyarakat 

pasca industrial atau masyarakat virtual. Munculnya realitas virtual 

memberikan banyak dampak positif yang telah dirasakan oleh masyarakat. 

Akan tetapi juga ada dampak negatif salah satunya adalah lahirnya 

fenomena perilaku konsumtif di masyarakat dalam ranah virtual. 
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AGAMA DAN KESALEHAN SOSIAL 

MASYARAKAT VIRTUAL 

 

 

A. PENDAHULUAN   

Sekitar dua ribu tahun yang lampau, seorang sejarawan kenamaan 

Yunani, bernama Lusius Mestrius Plutakhos menegaskan bahwa, 

“sangatlah mungkin bagi manusia untuk menjumpai kota-kota yang tidak 

mempunyai istana dan raja, daerah-daerah yang tidak memiliki kekayaan, 

etika, dan tempat-tempat pertunjukan. Namun, tidak ada sesiapapun yang 

akan menjumpai sebuah kota yang tidak memiliki sesembahan atau 

daerah yang tidak mengajarkan tata cara beragama dan peribadatan bagi 

para pemeluknya. Ungkapan klasik tersebut menunjukkan bahwa naluri 

keagamaan merupakan sesuatu yang fitrah, sesuatu yang berasal dari 

dalam diri manusia. Dengan kata lain, manusia membutuhkan sesuatu 

untuk dipuja dan disembah (Zaprulkhan, 2017).   

Keberagamaan sering dijadikan terjemahan dari kata religiositas. 

Religiositas berasal dari kata religius yang merupakan kata sifat dari kata 

benda Religio. Melacak kata religio merupakan hal yang sukar. Jamak 

orang mengaitkan dengan kata kerja re-eligere yang berarti memilih 

kembali atau re-eligare yang berarti mengikat kembali atau relegare yang 

berarti terus menerus berpaling kepada sesuatu. Religio kemudian 

diterjemahkan dengan agama atau kepercayaan. Agama berasal dari 

Bahasa Sansekerta, dan diketahui secara umum bahwa kata itu terdiri atas 

dua kata, a berarti tidak dan gam berarti pergi, jadi agama berarti tidak 

pergi jauh, tetap di tempat, dan diwarisi secara turun temurun. Beragama 

adalah kecenderungan yang tidak dapat dielakkan oleh manusia. Sekalipun 
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PASAR ONLINE SEBAGAI MEDIA 

INTERAKSI SOSIAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Internet marketing merupakan bentuk usaha baru dalam memasarkan 

produk atau jasa serta membangun komunikasi dengan konsumen melalui 

internet. Penggunaan internet marketing sebagai media komunikasi 

pemasaran di pengaruhioleh pesatnya perkembangan teknologi 

komunikasi terutama internet. Internet sudah mengubah wajah dunia saat 

ini, terutama dalam dunia bisnis, internet berkembang dengan cepat dan 

menjadi bagian paling penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan di 

bantuan internet manusia dapat terhubung dengan siapapun di berbagai 

belahan dunia bahkan tanpa harus mengenal satu sama lain terlebih 

dahulu termasuk dalam ruang lingkup pasar. 

Penjual dan pembeli dapat bertransaksi atau sepakat dalam akad jual 

beli. Transaksi yang disepakati meliputi barang, penjual, pembeli, dan 

harga barang. Selain itu, di pasar juga bisa melakukan tawar menawar 

yang tujuannya agar harga dari barang yang diinginkan bisa sepakat baik 

pihak penjual maupun pihak pembeli. Pasar juga menyediakan berbagai 

usaha, selain barang pasar juga menyediakan orang-orang yang menjual 

jasa atau tenaga kerja dengan mendapatkan uang sebagai imbalannya. 

Orang yang menyediakan jasanya di pasar, biasanya dibutuhkan oleh Ibu-

ibu yang membawa banyak barang belanjaan sehingga mengalami 

kesulitan untuk membawa barang tersebut, dengan ini untuk 

memudahkan bisa menyewa jasa dengan membawakan barang itu. 
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VIRTUAL OFFICE SEBAGAI RUANG 

KERJA DUNIA MAYA 

 

 

A. PENDAHULUAN   

Dunia pada era globalisasi semakin berkembang pesat sejalan dengan 

hal tersebut berbagai macam kecanggihan teknologi banyak dipergunakan 

dan dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi dan lain hal menuntut masyarakat 

untuk hidup lebih modern lagi dengan segala bentuk kecanggihannya.  

Secara terminologi, terdapat dua pengertian mengenai virtual office. 

Kantor Virtual atau Virtual Office menurut Laksmi, Fuad Gani, dan 

Budiantoro dalam (Fauzi, 2021) adalah sebuah “ruang kerja” yang 
berlokasi di dunia internet, di mana seorang individu dapat menyelesaikan 

tugas-tugas yang diperlukan untuk melaksanakan bisnis profesional atau 

pribadi tanpa memiliki “fisik” lokasi usaha. Definisi ini menunjukkan bahwa 
kantor yang dimaksud adalah kantor yang berada di dunia maya. Ruang 

kerja tidak pernah ada pada dunia nyata karena sepenuhnya beroperasi di 

dunia maya. Dengan demikian alamat kantor adalah alamat website dari 

perusahaan bersangkutan. Pengertian lain mengenai virtual office 

menunjuk pada penggunaan kantor secara bersama-sama melalui sistem 

perjanjian sewa menyewa, dimana fasilitas kantor dapat digunakan secara 

bersama. Virtual Office merupakan kegiatan sewa-menyewa kantor yang 

dilakukan oleh pihak penyedia jasa virtual office dan pihak penyewa jasa 

virtual office. Desi Karunia mengatakan “The object in a Virtual Office 
lease agreement is a business address. An object can bemade a legal 

object if it fulfills certain conditions, I,e human authority, economic value 
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DEMOKRASI MASYARAKAT VIRTUAL 

 

  

Revolusi industri 4.0 memiliki tantangan dan juga peluang bagi semua 

umat manusia, termasuk di dalamnya bagi kalangan akademisi (Abdul 

Mujib, 2018), selain itu juga sebetulnya para politisi dipengaruhi atas 

perkembangan hal tersebut. Saat ini Indonesia sudah masuk dalam era 

Revolusi Industri 4.0, dimana merupakan era industri digital seluruh 

bagian yang ada di dalamnya saling berkolaborasi dan berkomunikasi 

secara nyata dengan pemanfaatan teknologi informasi berupa internet. 

Perihal internet dalam penetrasinya tidak terlepas dari nilai-nilai delibratif 

demokrasi, seperti halnya kesukarelaan (voluntarism), kesamaan 

(egaliterian), dan juga praktik berjenjang (networking) dalam kehidupan 

bermasyarakat (Jati, 2016). 

 

A. REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah 

sistem tatanan dunia, dampak yang terjadi yaitu dari sisi sosial, ekonomi, 

dan juga politik. Terjadinya Revolusi Industri 4.0 mengalami 

perkembangan, dari periodisasi generasi pertama bisa dilihat ketika 

tenaga manusia dan hewan digantikan dengan tenaga mesin (munculnya 

mesin uap pada abad 18), kemudian generasi kedua munculnya 

pembangkit tenaga listrik (munculnya mobil, pesawat terbang, dan 

pesawat telepon), selanjutnya generasi ketiga dengan munculnya 

teknologi digital dan internet, sampai ke generasi keempat dengan 

munculnya super komputer, robot mesin, ataupun kendaraan tanpa 

pengemudi. Terjadinya Revolusi Industri 4.0 secara tidak langsung manusia 
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BENTUK-BENTUK GERAKAN SOSIAL DI 

DUNIA VIRTUAL 

 

 

A. PENGANTAR 

Pada bab ini akan membahas tentang Bentuk-Bentuk Gerakan Sosial di 

Dunia Virtual yang dimulai dari Konsep bentuk-bentuk gerakan sosial 

secara nyata/real space dan perubahan menjadi Gerakan-gerakan sosial di 

dunia Virtual. Dengan munculnya internet menimbulkan pola baru dalam 

berinteraksi dan memberikan kemudahan dari semua aspek kehidupan. 

Perubahan tersebut terjadi saat Gerakan-gerakan sosial di dunia maya 

telah bermunculan dan memberikan pengaruh pada kebijakan dan 

pengambilan keputusan secara nyata. 

 

B. GERAKAN SOSIAL DI DUNIA VIRTUAL 

Saat ini interaksi manusia mengalami perubahan yang sangat 

siknifikan yaitu dari bentuk fisik/face to face menjadi bentuk virtual (dunia 

maya) dimana dengan Ketika sudah terkoneksi internet maka bisa 

terhubung dengan siapa saja dan informasi dapat menyebar dengan cepat, 

Sahir dkk (2022). Dalam perspektif sosiologis, menurut Piliang (2003) 

menunjukkan bahwa Masyarakat digital/atau masyarakat virtual juga 

disebut sebagai masyarakat kontemporer, masyarakat informasi, 

masyarakat cyber (cyber society) dan masyarakat terbuka (open society). 

Perkembangan tersebut berdampak bagi pengguna internet mengalami 

peningkatan dan dapat dilihat pada gambar dibawa ini.  
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Pendidikan yang telah ditempuh penulis adalah sebagai berikut: S1 Sarjana 

Ekonomi lulus pada tahun 2001 dari Fakultas Ekonomi pada jurusan 

Akuntansi Universitas Islam Indonesia; S2 Magister Manajemen lulus pada 

tahun 2011 dari Universitas Trisakti; S2 Magister Akuntansi dengan 

konsentrasi Akuntansi Syariah dari Univesitas Padjadjaran Bandung lulus 

pada tahun 2014; S2 Advance Master Microfinance lulus pada tahun 2015 

dari Universite Libre de Bruxelles-Solvay Brussels School of Economic and 

Management, Belgia; Post-Graduate dari Erasmus University Rotterdam 

pada tahun 2016 dengan konsentrasi Sustainable Local Economics 

Development; S3 Doktor Ilmu Ekonomi dengan konsentrasi keuangan dan 

ekonomi syariah, lulus pada tahun 2021 dari Universitas Trisakti. 

 

Erini Junita Sari, BA (Hons), M.Sc. 
Ketertarikan penulis terhadap ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia dimulai pada tahun 2011 

silam. Hal tersebut membuat penulis memilih untuk 

mengikuti banyak kegiatan organisasi sembari 

berkuliah S1 program studi ACCOUNTING & 

FINANCE di Asia Pacific University of Technology & 

Innovation Malaysia dan lulus di tahun 2014. 

Penulis tetap meneruskan kiprahnya berorganisasi 

Ketika menempuh Pendidikan S2 program studi 

INTERNATIONAL BUSINESS di Coventry University Inggris, dengan menjadi 

Wakil Ketua Indosoc di Persatuan Pelajar Indonesia (PPI) Coventry 

University dan di AIESEC in University of Warwick, hingga lulus di tahun 

2016. Penulis memiliki kepakaran Manajemen, khususnya Manajemen 

Pemasaran dan Manajemen Sumber Daya Manusia. Untuk mewujudkan 

karir sebagai dosen profesional, penulis aktif melakukan pengabdian 

masyarakat dan sebagai peneliti di bidang kepakarannya tersebut. 

Beberapa pengabdian masyarakat dan penelitian yang telah dilakukan 

didanai oleh internal perguruan tinggi dan pihak eksternal. Selain 

pengabdian masyarakat meneliti, penulis juga aktif menulis buku dengan 

harapan dapat memberikan kontribusi positif di tengah masyarakat.  
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Mustopa, M.Ag 

Penulis dengan nama lengkap Mustopa terlahir di 

desa Ciuyah Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon 

dari pasangan Bapak H. Kurdi Ismail dan Ibu Hj. 

Maslikah. Menyelesaikan pendidikan dasar SDN 1 

Ciuyah Tahun 1985, lulus MTs Yami Waled 1988, 

dan lulus MAN Ciwaringin tahun 1991. Lulus S1di 

Yogyakarta dengan mengambil jurusan Bahasa Dan 

Sastera Arab Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 1991, melanjutkan pendidikan S2 

di UMS Surakarta tahun 2002 mengambil program Manajemen Pendidikan 

Islam.Tahun 2004 – 2006 mengajar di MTs dan MA Yayasan Daarul 

Fathonah Tegalgubug Cirebon, tahun 2006 – 2007 mengajar dan jadi Wakil 

Kepala SMA Yakpi Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon, tahun 2007 

diberi kesempatan jadi Wakil Direktur di Yayasan Daarul Hikam Kota 

Cirebon, tahun 2008 ikut mendirikan Kampus STID Al-Biruni Cirebon dan 

mengajar sampai sekarang, tahun 2009 ikut mendirikan Yayasan Bina 

Cendekia Utama Cirebon sekaligus menjadi Kepala SMP Bina Cendekia 

yang pertama dari tahun 2009 sampai tahun 2015 

 
Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M. 

Penulis menempuh pendidikan jenjang S1 Teknik 

Manajemen & Industri di Universitas Pasundan 

Bandung, S2 Magister Manajemen di Sekolah 

Tinggi Manajemen Bandung dan S3 Administrasi 

Pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia. 

Pendidikan dan pelatihan sertifikasi profesi 

Metodologi Asesor dari BNSP, sertifikasi profesi 

keahlian bidang Brand, Service, dan Selling dari   

BNSP & Markplus Institut, dan sertifikasi profesi 

Certified Coaching Entrepreneurship dari Coaching Indonesia. Penulis 

sebagai dosen menjalankan misi tridharma perguruan tinggi pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang Manajemen, 

Administrasi dan Kewirausahaan di Universitas Telkom. Penulis menulis 

buku Manajemen Sumber Daya Manusia, Rencana Pemasaran Efektif, 
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Riset Pemasaran, Entrepreneurship, Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Sebuah Strategi, Perencanaan, Dan Pengembangan), Manajemen 

Pariwisata, Sosiologi Komunikasi, Manajemen Risiko, Perilaku Konsumen, 

Komunikasi Organisasi, Tata Hukum Indonesia, Konsep Dasar Pendidikan 

Anak Usia Dini, Perkembangan Peserta Didik, Penganggaran Perusahaan, 

dan Manajemen Pembiayaan Pendidikan. 

 
Nurul Islam, M.Si. 

Penulis lahir dari orang tua Muhammad Takdir 

dan Wirdatul Hayati. Penulis lahir di Baruga, 

Majene, Sulawesi Barat. Menempuh Sekolah 

Dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Simullu Kab. 

Majene, kemudian melanjutkan ke Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI 
Baruga, dan selesai Madrasah Aliyah di Pondok 

Pesantren yang sama. Ia menyelesaikan kuliah 

Sarjana pada Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 hingga 2009. Selama kuliah di Kota Gudeg, 

Ia menggunakan sepeda sebagai sarana transportasinya sehari-hari, baik 

kuliah maupun mengikuti kegiatan seminar dari kampus ke kampus. 

Kemudian, melanjutkan Pendidikan Magister pada Program Studi Ilmu 

Komunikasi FISIP Universitas Indonesia tahun 2011 hingga 2013. Sejak 

kuliah Magister, aktif sebagai Peneliti Junior pada Pusat Kajian Komunikasi 

(PUSKAKOM) Departemen Komunikasi UI. Juga, sebagai Panitia Konferensi 

Nasional Komunikasi II yang diselenggarakan Departemen Komunikasi UI 

tahun 2012. Ia mengajar pada Program Studi Ilmu Komunikasi UIN 

Alauddin Makassar tahun 2013-2016 dengan status Dosen Tetap Non-PNS. 

Akhir tahun 2015, ia terpilih menjadi Anggota Komisi Penyiaran Indonesia 

Provinsi Sulawesi Barat periode 2015-2018. Dan mengabdi pada program 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAIN Majene sejak berdirinya pada 

tahun 2016 hingga saat ini. Memiliki Hobi futsal dan jogging. Email: 

nurulislam@stainmajene.ac.id 
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Agung Kurniawan S. Pd., M. Si 

Penulis kelahiran Banyumas 28 Januari 1992 

semasa kecil tinggal disebuah desa bernama 

Karanggedang. Masa Pendidikan dari sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas dihabiskan di 

Banyumas. Selesai masa SMA kemudian 

melanjutkan kuliah di Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan mengambil prodi Pendidikan 

Sosiologi (S1), kemudian melanjutkan program 

magister di Universitas Sebelas Maret (UNS) 

Surakarta dengan mengambil prodi Sosiologi. Kini tercatat sebagai salah 

satu staff pengajar Jurusan Sosiologi, Universitas Jenderal Soedirman 

Purwokerto, selain itu juga aktif dalam kegiatan menulis dan penelitian 

khususnya terkait dengan sosiologi pedesaan dan pembangunan desa 

serta perilaku kesehatan masyarakat. Dia adalah sosok yang sangat 

menyayangi keluarga, untuk berkomunikasi dengan penulis dapat melalui 

email penulis agung.kurniawan@unsoed.ac.id 

 
Emanuel Omedetho Jermias 

Penulis lahir di Makassar pada tanggal 18 

Desember 2001. Saat ini berstatus sebagai 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Antropologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Makassar. 

Penulis mulai menyelami dunia pendidikan pada 

Taman Kanak-Kanak Santa Anna3Makassar (Tamat 

2007). Tamat di SD Katolik Santo Yakobus pada 

tahun 2013. Tamat SMP Kristen Gamaliel Makassar 

pada tahun 2016. Tamat SMAN 8 Makassar tahun 

2019. Diterima sebagai Mahasiswa baru pada Program Studi Pendidikan 

Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Makassar, dan saat ini 

sedang dalam proses penyelesaian Studi dengan judul Skripsi: Etika Sosial 

Pada Masyarakat Bugis di Desa Bola Bulu, Kecamatan Pitu Riase, 

Kabupaten Sidenreng Rappang yang dibimbing oleh Prof.Dr.Darman 

Manda, Drs, M.Hum dan Dr. Abdul Rahman, S.Pd, M.Si dan bertindak 

sebagai tim penelaah (oponen ahli) Dr. Firdaus W. Suhaeb, Drs, M.Si dan 
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Mauliadi Ramli, S.Sos, M.Sosio. Selama menempuh kuliah, berhasil 

menerbitkan artikel penelitian dan pengabdian masyarakat di beberapa 

jurnal nasional.   

 

Nina Putri Hayam Dey, S.Sos., M.Si 

Penulis Merupakan Dosen pada Program Studi 

Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi di 

Universitas Antakusuma Pangkalan Bun. Bidang 

kajian yang menjadi fokus penulis adalah Sosiologi 

Pembangunan, Antropologi Sosial dan Kajian 

Gender. Selain mengajar, penulis juga terlibat 

sebagai Pengurus Korda Kompartemen Pendamping, 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Kalimantan 

Tengah, Forum Bumdes Indonesia; Anggota Divisi 

Program dan Pelaksanaan, Lembaga Pemantau Pembangunan Daerah, 

Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah. Sebagai Tim editor Jurnal 

JURISTEK Universitas Antakuma dan Jurnal JESPEN: Jurnal Ekonomi Dan 

Sosial Pembangunan, Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas 

Ekonomi Universitas Antakusuma. Penulis juga aktif melakukan penelitian 

serta menulis pada jurnal Nasional dan Internasional. Pernah menulis buku 

tentang Ritus Manuba Ba Adat: Praktik Kontrol Ekologi Masyarakat Dayak 

Tomun Lamandau Di Desa Batu Tunggal Kalimantan Tengah. Selain itu 

penulis juga pernah mendapatkan hibah penelitian dosen dari 

kemenristekdikti pada tahun 2018 dan 2019.  

 
Dr. Abdul Rahman, S.Pd, M.Si 

Penulis lahir pada tanggal 11 Mei 1983 di Desa 

Bulutellue, sebuah desa kecil yang bercorak agraris 

di Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Meraih Sarjana 

Pendidikan Sejarah (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Makassar pada tahun 2005. 

Pada tahun 2006 melanjutkan pendidikan tingkat 

magister pada Program Studi Antropologi, Bidang 
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Kajian Utama Ilmu Sejarah pada Program Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin, dan berhasil meraih gelar Magister Sains (M.Si) pada tahun 

2008. Pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan pada Program Studi 

Dirasat Islamiah, konsentrasi Sejarah dan Peradaban Islam, Pascasarjanan 

Universitas Islam Negeri Alauddin dan berhasil memperoleh gelar Doktor 

(Dr) pada tahun 2017. Saat ini bekerja sebagai dosen tetap pada Program 

Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Makassar. Mengampu beberapa mata kuliah antara lain: Agama dan 

Nasionalisme, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, Islam dan Budaya Lokal, 

Sejarah Sosial Masyarakat Indonesia, Antropologi Agama, dan Sejarah 

Kontemporer Politik Indonesia. 

 
Aditya Eka Putra, S.I.Kom., M.I.Kom.  

Penulis adalah seorang entrepreneur yang juga 

merangkap sebagai salah satu dosen aktif di LSPR 

Institute of Business & Communication Jakarta, 

baik pada undergraduate program hingga 

postgraduate program. Bidang Komunikasi dan 

pemasaran merupakan bidang yang telah di tekuni 

sebelumnya, baik secara akademis maupun secara 

implementatif, hingga akhirnya mengarah ke fase 

strategis pada bisnis yaitu dibidang brand yang 

dikolaborasikan dengan sistematika public relations. 

 
Ade Putra Ode Amane, S.Sos., M.Si 

Penulis lahir di salati, 19 September 1985. Penulis 

adalah dosen tetap pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Luwuk. Menyelesaikan 

pendidikan S1 pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Luwuk dan 

melanjutkan S2 pada Program Studi Administrasi 

Negara Konsentrasi Administrasi Pemerintahan 

Daerah Universitas Indonesia Timur (UIT) Makassar. Penulis menekuni 
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bidang Ilmu Sosial. Penulis saat ini menjabat sebagai Ketua Pusat Studi 

Kebijakan Publik dan Politik (PUSTAKA) Universitas Muhammadiyah Luwuk 

Periode 2022-sekarang. Bersama kawan-kawan penulis menerbitkan buku 

antologi puisi “Air Mata Anonim dan Realitas Dunia Birahi” serta Buku 
"Metode Penelitian”. Penulis juga berkesempatan melibatkan diri dalam 
berbagai penulisan Book Chapter. Juga terlibat dalam berbagai penelitian 

mitra dengan pihak Pemerintah dan Pihak swasta. 

 
Dr. Yeyen Subandi, S.IP., M.A 

Penulis lahir di Karawang 18 Januari 1979. 

Memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Hubungan 

Internasional Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada tahun 2004, dan gelar Master of 

Arts dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Program Studi Ilmu Hubungan Interasional 

Universitas Gadjah Mada pada tahun 2016, dan 

gelar Doktor pada Program Doktoral Politik Islam-

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2021. Dari 

tahun 2006 sudah aktif dalam isu-isu kemanusiaan yang bergabung di 

Non-Governmental Organization (NGO) lokal, nasional, dan internasional 

seperti World Bank, AusAID, USAID, dan juga isu penanggulangan 

penyalahgunaan narkotika di Indonesia bersama tempat Rehabilitasi Sosial 

dan Lembaga Pemasyarakatan Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan  

Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu aktif juga dalam 

isu penanggulangan kemiskinan bersama Kemitraan dan Word Bank. Pada 

tahun 2016-2017 menjadi staf pengajar di Program Studi Hubungan 

Internasional Universitas Darussalam Gontor, kemudian tahun 2018 

menjadi asisten pengajar di Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Mulai tahun 2018 juga menjadi 

staf pengajar di Program Studi Hubungan Internasional Universitas Respati 

Yogyakarta. 
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Brian L. Djumaty, S.Si., M.Si 

Penulis merupakan Dosen tetap pada Program 

Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi di 

Universitas Antakusuma Pangkalan Bun. Saat ini 

menjabat sebagai Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Periode 2018-2023 dan menjadi 

ketua Dewan Redaksi JESPEN (Jurnal Ekonomi dan 

Sosial Pembangunan) dan JURISTEK (The Journal Of 

Research). Selain itu aktif sebagai Review jurnal 

terakriditasi Nasional (SINTA). Bidang kajian yang 

menjadi fokus penulis adalah Sosiologi Pembangunan, Modal Sosial dan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat. Selain mengajar, penulis juga terlibat 

sebagai Pengurus Korda Kompartemen Pendamping, Dewan Pimpinan 

Wilayah (DPW) Kalimantan Tengah, Forum Bumdes Indonesia; Anggota 

Divisi Program dan Pelaksanaan, Lembaga Pemantau Pembangunan 

Daerah, Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah. Penulis juga aktif 

melakukan penelitian serta menulis pada jurnal Nasional dan Internasional 

serta buku. Penulis juga aktif menulis sehingga pernah mendapatkan hibah 

penelitian dosen dari kemenristekdikti pada tahun 2018 dan 2019.  

 
 

 




